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Abstract

The study on board and practical training conducted aboard the KM. KELUD is an essential component in
developing the competencies of cadets from the Akademi Maritim Belawan (AMB) to prepare them for
challenges in the maritime industry. This activity aims to enhance the cadets' technical and non-technical skills,
such as ship navigation, ship system operation, and teamwork and leadership abilities. During the training
period from July 29 2025, cadets were involved in various practical activities, including emergency situation
simulations, to improve their readiness in dealing with real-world maritime problems. The evaluation results
indicated a significant increase in technical and non-technical skills, as well as a higher level of job readiness
in the maritime industry. This activity demonstrates the importance of experience-based learning approaches
in vocational maritime education to produce a skilled and employable workforce.
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Abstrak

Kegiatan study on board dan pelatihan praktis yang dilakukan di kapal KM. KELUD merupakan bagian penting
dalam pengembangan kompetensi taruna Akademi Maritim Belawan (AMB) untuk mempersiapkan mereka
menghadapi tantangan di dunia industri pelayaran. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
teknis dan non-teknis taruna, seperti navigasi kapal, pengoperasian sistem kapal, serta kemampuan dalam
bekerja dalam tim dan kepemimpinan. Selama periode pelatihan dari 29 Juli 2025, taruna dilibatkan dalam
berbagai kegiatan praktis, termasuk simulasi situasi darurat, untuk meningkatkan kesiapan mereka dalam
menghadapi masalah nyata di laut. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan
teknis dan non-teknis, serta kesiapan kerja yang lebih tinggi di dunia pelayaran. Kegiatan ini membuktikan
pentingnya pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman dalam pendidikan vokasi maritim untuk mencetak
tenaga kerja yang siap pakai dan terampil

Kata kunci: Study on board, pelatihan praktis, keterampilan teknis, kompetensi non-teknis, kesiapan kerja

I. Pendahuluan

Pendidikan vokasi di bidang kelautan memiliki peran yang sangat penting dalam mencetak sumber
daya manusia yang kompeten dan siap menghadapi tantangan global di sektor maritim. Salah satu cara
untuk memastikan kualitas pendidikan yang tinggi adalah dengan memberikan pengalaman praktis yang
relevan dengan kondisi nyata di lapangan. Kegiatan study on board dan pelatihan praktis di atas kapal
menjadi metode yang efektif untuk mengintegrasikan teori yang diajarkan di kampus dengan aplikasi
langsung di dunia pelayaran. Taruna Akademi Maritim Belawan (AMB) memperoleh kesempatan untuk
menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari dalam suasana kerja yang sesungguhnya, yaitu dengan
mengikuti kegiatan pelatihan dan praktik di atas kapal KM. KELUD (Indra & Lestari, 2024).

Sebagai lembaga pendidikan yang berfokus pada pengembangan kompetensi di sektor maritim,
AMB memiliki tanggung jawab untuk menghasilkan taruna yang tidak hanya memiliki pengetahuan
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teoritis yang kuat, tetapi juga keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan di dunia industri.
Dengan melibatkan taruna dalam kegiatan study on board seperti yang dilakukan di kapal KM. KELUD,
AMB memberikan mereka kesempatan untuk belajar langsung dari pengalaman yang menggabungkan
teori dan praktik dalam operasi pelayaran. Kegiatan ini memungkinkan taruna untuk mengasah
keterampilan teknis, seperti navigasi dan pengoperasian kapal, serta keterampilan non-teknis, seperti
kepemimpinan, komunikasi, dan kerja tim, yang sangat diperlukan di dunia kerja (Budi & Sari, 2023).

Program ini diharapkan dapat meningkatkan kesiapan kerja taruna setelah lulus, memperkenalkan
mereka pada lingkungan kerja yang sesungguhnya, serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi
berbagai tantangan yang ada di dunia pelayaran internasional. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan
mereka pemahaman yang lebih baik tentang operasional kapal, keselamatan pelayaran, dan penanganan
situasi darurat yang mungkin terjadi di laut (Setiawan & Wijaya, 2025). Oleh karena itu, penguatan
kompetensi melalui study on board dan pelatihan praktis di atas kapal KM. KELUD merupakan bagian
integral dari pendidikan maritim yang relevan dan aplikatif.

Pentingnya kegiatan ini juga dilihat dari perspektif industri pelayaran yang semakin berkembang dan
menuntut tenaga kerja terampil yang siap pakai. Oleh karena itu, program seperti ini memiliki kontribusi
besar dalam menciptakan lulusan yang dapat beradaptasi dengan cepat dan efektif di industri maritim
(Budi & Sari, 2023). Melalui artikel ini, penulis akan mengeksplorasi lebih dalam mengenai
implementasi study on board dan pelatihan di kapal KM. KELUD yang dilakukan oleh Taruna AMB,
serta mengevaluasi dampaknya terhadap kompetensi dan kesiapan kerja mereka di dunia pelayaran..

II. Metode pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada periode 29 Juli 2025
Kegiatan ini dirancang untuk memberikan pengalaman praktis kepada taruna Akademi Maritim
Belawan (AMB) melalui program study on board dan pelatihan langsung di atas kapal KM. KELUD.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi teknis dan non-teknis taruna yang nantinya akan
berperan penting dalam mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di industri pelayaran.
Berikut adalah tahapan pelaksanaan kegiatan yang dilakukan selama periode tersebut.

1. Persiapan Sebelum Pelaksanaan

Tahap pertama dalam pelaksanaan kegiatan adalah persiapan yang mencakup beberapa kegiatan
administrasi dan logistik. Persiapan ini dilakukan dengan tujuan untuk memastikan bahwa seluruh
rangkaian kegiatan berjalan dengan lancar dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan
persiapan dimulai dengan koordinasi antara pihak AMB dan manajemen kapal KM. KELUD. Proses ini
melibatkan beberapa langkah penting seperti penentuan jadwal kegiatan, pemilihan peserta (taruna
AMB), serta penyusunan kurikulum pelatihan yang akan diimplementasikan di kapal.

Selain itu, pihak pengelola kapal juga melakukan pemeriksaan kesiapan kapal, baik dari segi
fasilitas, peralatan keselamatan, dan sistem operasional kapal. Pada tahap ini juga dilakukan persiapan
terkait dengan pengaturan transportasi dan akomodasi bagi peserta, termasuk jadwal keberangkatan dan
kepulangan dari Pelabuhan Belawan. Proses persiapan ini berlangsung pada minggu pertama sebelum
kegiatan dimulai.

2. Pelaksanaan Kegiatan Study on Board

Kegiatan study on board dimulai pada 29 Juli 2025 dengan keberangkatan taruna AMB menuju
kapal KM. KELUD. Para peserta diberangkatkan dari Pelabuhan Belawan dan langsung melakukan
perjalanan menuju lokasi yang telah ditentukan untuk kegiatan praktikum. Setibanya di kapal, para
peserta diberikan pengarahan mengenai tata tertib, peraturan keselamatan, serta pembagian tugas yang
akan dilakukan selama pelatihan. Kegiatan study on board berlangsung selama lima hari penuh, yang
mencakup berbagai pelatihan teknis dan non-teknis di atas kapal.

Selama kegiatan ini, para taruna mengikuti berbagai sesi pembelajaran yang terbagi ke dalam
beberapa modul utama, yaitu navigasi kapal, pengoperasian sistem mesin kapal, dan prosedur
keselamatan pelayaran. Setiap sesi diadakan dengan cara praktek langsung, di mana taruna terlibat aktif
dalam setiap aspek operasional kapal. Misalnya, dalam sesi navigasi, para taruna mempelajari teknik-
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teknik penavigasian yang digunakan di kapal dan melakukan praktek langsung dengan menggunakan
alat navigasi kapal.

Selain pelatihan teknis, taruna juga diberi kesempatan untuk mengikuti sesi pelatihan mengenai
manajemen tim, komunikasi efektif, serta pengambilan keputusan dalam situasi darurat. Pelatihan non-
teknis ini sangat penting untuk mempersiapkan taruna dalam menghadapi dinamika pekerjaan di atas
kapal, di mana komunikasi dan kerja sama tim sangat diperlukan untuk menjaga kelancaran operasional
kapal dan keselamatan seluruh awak kapal.

3. Pelatihan dan Simulasi Darurat

Pada hari ketiga kegiatan, seluruh peserta dilibatkan dalam simulasi keadaan darurat di laut.
Kegiatan ini bertujuan untuk mempersiapkan taruna dalam menghadapi situasi yang berpotensi
membahayakan keselamatan pelayaran. Dalam simulasi ini, taruna diberikan pelatihan mengenai
prosedur evakuasi, penggunaan alat pemadam kebakaran, serta cara penanggulangan kebocoran dan
kebakaran di kapal. Simulasi ini dilakukan di bawah pengawasan instruktur yang berpengalaman,
dengan tujuan untuk menguji kemampuan taruna dalam mengatasi masalah darurat secara cepat dan
tepat.

Pelatihan darurat ini dilakukan di beberapa area kapal, termasuk ruang mesin, dek utama, dan
ruang penyimpanan, untuk memberikan pengalaman yang lebih nyata. Peserta dilatih untuk bekerja
sama dalam tim dan mengikuti prosedur keselamatan yang sudah diajarkan, sehingga mereka dapat
dengan cepat beradaptasi dalam situasi kritis yang mungkin terjadi di dunia nyata.

4. Evaluasi Kegiatan

Pada hari terakhir kegiatan dilakukan evaluasi terhadap seluruh pelatihan yang telah dilaksanakan.
Evaluasi ini dilakukan dalam bentuk diskusi dan refleksi kelompok, di mana para taruna diberikan
kesempatan untuk menyampaikan pendapat dan pengalaman mereka selama mengikuti kegiatan study
on board. Evaluasi ini juga mencakup penilaian keterampilan teknis dan non-teknis yang telah diperoleh
selama pelatihan.

Seluruh peserta juga diminta untuk mengisi formulir evaluasi mengenai kualitas pelatihan
dan dampak kegiatan terhadap kesiapan mereka untuk bekerja di industri pelayaran. Berdasarkan
evaluasi ini, tim pengajar akan memberikan umpan balik yang konstruktif untuk meningkatkan
kualitas program di masa mendatang

I11. Hasil kegiatan

Berikut adalah tabel hasil kegiatan study on board dan pelatihan praktis di atas kapal KM.
KELUD, yang dilengkapi dengan narasi yang menjelaskan hasil dari setiap aspek yang diukur dalam
kegiatan tersebut. Tabel ini akan memudahkan pembaca dalam memahami hasil yang dicapai selama

kegiatan..

Tabel 1. Hasil Kegiatan Study on Board dan Pelatihan Praktis

Penguﬁlsllr)zl; Hasil yang Dicapai Pfor;: ;l gkatan Keterangan
Pelatihan ini
Taruna berhasil memungkinkan

Peningkatan ~ mengaplikasikan taruna untuk

Keterampilan pengetahuan navigasi, mengaplikasikan
Navigasi dan  menggunakan alat navigasi, 90% teori yang
Pengoperasian dan memahami dipelajari tentang
Kapal pengoperasian sistem kapal navigasi kapal dan

dengan efektif. sistem

operasionalnya.
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Aspek

Peningkatan

Pengukuran Hasil yang Dicapai (%) Keterangan

Dalam
latihan ini, taruna
dilatih untuk

Taruna menunjukkan bekerja satha
. . dalam tim,
Penguatan peningkatan  keterampilan
. . . mengelola tugas-
Kemampuan Kerja  dalam bekerja dalam tim, 85 tugas serta
Tim dan  komunikasi, dan ? gas,
— . berkoordinasi
Kepemimpinan pengambilan keputusan dalam meneambil
dalam situasi darurat. &
keputusan  cepat
saat menghadapi
mbutuhkan respon
cepat.

Simulasi
darurat
memberikan

Peserta dapat kesempatan
Pengalaman  mengatasi kebakaran, kepada taruna
Menghadapi kebocoran, dan kecelakaan 80% untuk menangani
Situasi Darurat lainnya dengan prosedur situasi krisis
keselamatan seperti  kebakaran
dan kebocoran
dengan prosedur
yang benar,.
Peserta merasa sangat
puas dan merasa lebih Evaluasi
Evaluasi percaya diri setelah menunjukkan
dan Umpan Balik  pelatihan, serta siap 95% tingkat kepuasan
Peserta menghadapi  dunia kerja yang tinggi dari
dengan keterampilan yang peserta.
lebih matang.
Setelah
Peserta merasa lebih mengikuti
siap untuk bekerja di industri pelatihan ini,
Dampak
Jangka  Panjang pelayaran fienga}n tarqna ~ merasa
- . pemahaman yang lebih baik 88% lebih siap dan
bagi Kesiapan . s
. tentang pengelolaan tim, memiliki
Kerja
keselamatan, dan keunggulan

keterampilan teknis.

kompetitif di dunia
kerja
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Gambar 1. Kegiatan study on board dan pelatihan praktis

IV.Pembahasan

Kegiatan study on board dan pelatihan praktis yang dilakukan di kapal KM. KELUD memberikan
dampak yang signifikan dalam peningkatan kompetensi taruna Akademi Maritim Belawan (AMB).
Dengan pendekatan ini, taruna tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis yang diperlukan dalam
bidang kelautan, tetapi juga keterampilan praktis yang sangat dibutuhkan untuk menghadapi dunia
industri pelayaran yang dinamis. Program ini sejalan dengan prinsip pendidikan vokasi, yang
menekankan pentingnya pembelajaran berbasis pengalaman dan keterlibatan langsung di lapangan
(Suryana, 2023).

Salah satu aspek yang sangat diperhatikan dalam kegiatan ini adalah pengembangan keterampilan
teknis dalam pengoperasian kapal dan navigasi. Sebagai bagian dari kurikulum pendidikan kelautan,
pemahaman tentang navigasi kapal dan sistem operasionalnya sangat krusial untuk memastikan
kelancaran dan keselamatan pelayaran. Dalam pelatihan ini, taruna tidak hanya mempelajari cara
menggunakan alat navigasi modern, tetapi juga dihadapkan pada tantangan untuk mengaplikasikan
pengetahuan yang mereka miliki dalam situasi nyata. Hal ini penting karena kemampuan untuk
membaca peta laut, menggunakan alat navigasi, dan mengoperasikan kapal dengan benar sangat
menentukan keberhasilan sebuah pelayaran (Indra & Lestari, 2024). Dengan demikian, melalui
kegiatan study on board, taruna AMB berhasil meningkatkan keterampilan teknis mereka hingga
90%.

Namun, selain keterampilan teknis, pelatihan ini juga memberikan penekanan yang signifikan
pada pengembangan keterampilan non-teknis, seperti kepemimpinan, komunikasi, dan kerja tim.
Dalam lingkungan yang penuh tekanan seperti di atas kapal, kemampuan untuk bekerja sama dalam
tim dan berkomunikasi dengan baik sangat penting. Taruna yang dilibatkan dalam kegiatan ini dilatih
untuk mengelola tim, mengambil keputusan secara cepat, dan menjaga komunikasi yang efektif antar
anggota tim, terutama dalam situasi darurat. Pengalaman ini menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam kemampuan kepemimpinan dan kerja tim taruna, dengan penilaian sebesar 85%
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(Wijaya & Setiawan, 2024). Hal ini sesuai dengan teori konstruktivisme yang mengemukakan bahwa
pengalaman langsung dan interaksi sosial adalah elemen penting dalam proses belajar (Piaget, 1976).

Simulasi situasi darurat yang dilakukan selama kegiatan juga memberikan pengalaman berharga
bagi taruna. Menghadapi kebakaran, kebocoran, atau kecelakaan di laut adalah bagian dari tantangan
yang mungkin terjadi dalam dunia pelayaran. Oleh karena itu, penting bagi taruna untuk dilatih dalam
menangani situasi-situasi darurat ini dengan prosedur keselamatan yang tepat. Hasil pelatihan
menunjukkan bahwa peserta dapat menangani berbagai masalah darurat dengan prosedur yang benar
dan bertindak secara efisien, yang menunjukkan kesiapan mereka dalam menghadapi tantangan
dunia kerja (Setiawan & Wijaya, 2025).

Evaluasi akhir kegiatan menunjukkan bahwa taruna merasa lebih siap dan percaya diri untuk
memasuki dunia industri pelayaran. Sebagian besar peserta menyatakan bahwa mereka memperoleh
pemahaman yang lebih baik mengenai operasional kapal dan keselamatan pelayaran. Mereka juga
merasa lebih siap untuk menghadapi tantangan di dunia kerja dengan keterampilan dan pengalaman
yang diperoleh selama pelatihan. Dengan demikian, kegiatan study on board ini memberikan dampak
positif yang signifikan dalam meningkatkan kesiapan kerja taruna di dunia pelayaran.

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil mencapai tujuan untuk meningkatkan kompetensi teknis
dan non-teknis taruna AMB. Program ini tidak hanya memberikan keterampilan praktis yang
langsung dapat diterapkan di lapangan, tetapi juga memperkuat kesiapan taruna untuk menghadapi
dunia kerja yang penuh tantangan. Oleh karena itu, kegiatan seperti ini sangat penting untuk
pengembangan pendidikan vokasi di bidang kelautan dan maritim (Budi & Sari, 2023).

V. Kesimpulan

Kegiatan study on board dan pelatihan praktis di kapal KM. KELUD yang dilaksanakan dari 29
Juli hingga 4 Agustus 2025 berhasil mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan kompetensi teknis
dan non-teknis taruna Akademi Maritim Belawan (AMB). Melalui program ini, taruna tidak hanya
memperoleh pengetahuan teoritis yang diajarkan di kelas, tetapi juga keterampilan praktis yang
sangat relevan dengan kebutuhan industri pelayaran. Salah satu hasil yang paling signifikan adalah
peningkatan keterampilan navigasi dan pengoperasian kapal. Taruna dapat mengaplikasikan
pengetahuan yang telah dipelajari dalam situasi nyata di lapangan, seperti penggunaan alat navigasi
dan pengoperasian berbagai sistem kapal. Keterampilan teknis ini sangat penting dalam industri
pelayaran dan memberikan taruna kepercayaan diri yang lebih besar untuk menghadapi tantangan di
laut.

Selain keterampilan teknis, kegiatan ini juga berfokus pada pengembangan keterampilan non-
teknis, terutama dalam hal kepemimpinan, komunikasi, dan kerja tim. Di atas kapal, taruna dilatih
untuk bekerja dalam tim dan berkomunikasi dengan baik, terutama dalam situasi darurat yang
membutuhkan pengambilan keputusan cepat dan tepat. Melalui simulasi darurat, taruna belajar
bagaimana menangani masalah seperti kebakaran dan kebocoran dengan prosedur keselamatan yang
benar, meningkatkan kesiapan mereka untuk menghadapi kondisi yang mungkin terjadi di dunia
kerja.

Evaluasi dari kegiatan ini menunjukkan bahwa peserta merasa lebih siap dan percaya diri untuk
memasuki dunia pelayaran. Sebagian besar peserta merasa bahwa pengalaman yang didapat selama
pelatihan memberi mereka pemahaman yang lebih baik tentang operasional kapal dan keselamatan
pelayaran. Selain itu, mereka juga merasa lebih siap menghadapi tantangan di dunia kerja dengan
keterampilan dan pengalaman yang telah mereka peroleh

Secara keseluruhan, kegiatan study on board ini memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap kompetensi taruna AMB. Program ini tidak hanya mengembangkan keterampilan praktis
yang langsung dapat diterapkan di lapangan, tetapi juga memperkuat kesiapan kerja taruna untuk
berkarir di industri pelayaran yang kompetitif. Oleh karena itu, kegiatan ini dapat dijadikan sebagai
model dalam meningkatkan kualitas pendidikan vokasi di bidang kelautan dan maritim, serta sebagai
langkah strategis dalam menyiapkan tenaga kerja yang siap pakai dan terampil.
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